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TMMD Ke-128 Kodim Abdya Kampanyekan
Pengolahan Sampah Organik untuk
Ketahanan Pangan Desa
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Abdya - Satuan Tugas (Satgas) TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) ke-
128 Kodim 0110/Abdya mengajak para petani dan masyarakat Desa Gunung
Cut, Kecamatan Tangan-Tangan, Kabupaten Aceh Barat Daya (Abdya), untuk

lebih bijak memanfaatkan sampah organik rumah tangga menjadi pupuk kompos
yang bernilai guna bagi pertanian.



Ajakan tersebut disampaikan Dansatgas TMMD ke-128 Kodim 0110/Abdya
melalui Pasiter Kodim, Kapten Inf Faryanda, dalam kegiatan penyuluhan
pertanian yang berlangsung di Balai Pertemuan Tani Desa Gunung Cut, Sabtu
(9/5/2026).

Dalam penyuluhan itu, Kapten Inf Faryanda menuturkan bahwa pemanfaatan
limbah organik dapur menjadi kompos merupakan langkah sederhana namun
berdampak besar bagi lingkungan dan peningkatan hasil pertanian masyarakat.

“Melalui kegiatan ini, kami ingin mengedukasi masyarakat agar sampah organik
rumah tangga tidak lagi dibuang begitu saja, tetapi dapat diolah menjadi pupuk
kompos yang bermanfaat untuk tanaman,” ujarnya.

la menjelaskan, selain membantu mengurangi pencemaran lingkungan,
penggunaan pupuk kompos juga dapat menekan ketergantungan petani terhadap
pupuk kimia serta meningkatkan kesuburan tanah secara alami.

Kegiatan penyuluhan tersebut diikuti oleh para petani, perangkat desa, tokoh
masyarakat, serta warga setempat dengan suasana penuh antusias. Para
peserta juga diberikan pemahaman mengenai teknik dasar pembuatan kompos
dari sisa sayuran, daun kering, dan limbah organik lainnya yang mudah
ditemukan di lingkungan rumah.

Program penyuluhan pertanian ini merupakan bagian dari sasaran nonfisik
TMMD ke-128 Kodim 0110/Abdya yang bertujuan meningkatkan wawasan dan
keterampilan masyarakat desa dalam mendukung ketahanan pangan dan
pembangunan berkelanjutan.

Melalui kegiatan tersebut, Satgas TMMD berharap masyarakat Desa Gunung Cut
dapat menerapkan pola pertanian ramah lingkungan sekaligus memanfaatkan
potensi limbah rumah tangga menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis.**



